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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wilayah pesisir muara sungai memiliki peran yang penting sebagai
sumber mata pencarian, tempat tinggal, maupun sarana transportasi (Hetherington
et al. 2005). Perairan ini sering dimanfaatkan berbagai jenis ikan sebagai tempat
pemijahan, pengasuhan, migrasi, mencari makan, bahkan tempat tinggal
(Nurhayati et al,. 2016). Melimpahnya nutrien akibat dari karakteristik arus pada
muara sungai (estuaria) membuat produktivitas perairan muara lebih tinggi
dibandingkan dengan laut lepas (Kordi dan Tancung, 2007). Wilayah pesisir
muara juga berperan sebagai tempat aktifitas manusia, sehingga berpotensi
memberikan berbagai limbah yang dapat mencemari perairan seperti marine
debris.

Marine Debris (sampah laut) telah menjadi permasalahan yang serius bagi
dunia sebagai limbah dari kegiatan manusia. Berbagai bidang penghasil marine
debris perairan yaitu pada wisata pantai, pembuangan sampah rumah tangga,
saluran pembuangan, perkapalan, industri, dan pertambangan minyak lepas pantai
(NOAA, 2015). Berdasarkan CSIRO (2014), marine debris dapat dikatakan
seluruh bentuk partikel padatan persisten yang dibuang pada perairan laut atau
pesisir tepi pantai. Padatan persisten ini dapat berupa sampah plastik, logam,
kertas, kaca, dan sebagainya (Leite et al. 2014). Berdasarkan ukurannya, marine
debris yang dapat terlihat secara visual dikelompokkan menjadi 3 bagian yaitu
mega-debris (>1 m), macro-debris (1m - 2,6 cm) dan meso-debris (2,5 cm - 5mm)
(Opfer et al. 2012).

Pencemaran perairan akibat marine debris ini juga dapat menimbulkan
dampak yang negatif pada pesisir maupun pada perairan laut lepas. Sampah laut
dapat merusak keindahan dari wilayah pesisir, sumber penyakit pada masyarakat
setempat, hingga menganggu rantai makanan biota (Citasari et al, 2012; Silva et
al. 2018). Sampah laut yang menumpuk pada vegetasi akan membatasi
pertumbuhan tanaman di pesisir yang nantinya akan menyebabkan abrasi pada
daerah pesisir (Zulkarnaen, 2017). Beberapa jenis marine debris juga dapat

menyerap zat polutan yang ada pada perairan (Gall dan Thompson, 2015).



Sehingga apabila tertelan oleh biota tidak hanya berdampak pada penyumbatan
saluran organ tubuh, namun juga memberikan efek toksik dari zat polutan yang
terakumulasi pada partikel sampah laut.

Desa Sungsang merupakan desa terluas dari Kecamatan Banyuasin Il yang
letaknya berada di dekat Muara Sungai Musi (DKP, 2007). Sungai Musi
merupakan sungai terluas dan menjadi muara dari puluhan sungai. Terdapat
berbagai macam aktifitas masyarakat di sepanjang pinggiran Sungai Musi, seperti
pertambangan, perkebunan, pertanian, pemukiman, dan berbagai industri
(Windusari dan Netta, 2015). Pergerakan massa air sungai dapat membawa
sampah dari hilir ke daerah yang cukup jauh hingga wilayah pesisir (NOAA,
2016). Pengelolaan sampah di Desa Sungsang yang juga masih belum optimal
membuat banyaknya penduduk Desa Sungsang sering membuang sampah di
pinggiran sungai (Fauziyah et al. 2012). Letak Perairan Desa Sungsang yang
berdekatan dengan muara membuat sampah disana dapat berpotensi besar menjadi
marine debris.

Sampah yang sering ditemukan hasil limbah masyarakat tergolong pada
sampah berukuran makro (Isman, 2016). Berdasarkan penelitian Ginting (2017),
ditemukan 2445 unit sampah di Desa Sungsang IV yang hampir seluruhnya
berukuran makro. Pernyataan tersebut dibuktikan dari dominannya sampah platik
kemasan makanan yang ditemukan di Desa Sungsang IV. Indonesia sebagai
negara berkembang masih banyak menggunakan plastik sebagai media
pengemasan (Damanhuri dan Padmi, 2010). Daerah perairan Desa Sungsang
setidaknya ditemukan 89 partikel macrodebris (Maherlsa, 2018). Penelitian
tersebut menunjukkan masih rendahnya kesadaran Masyarakat Desa Sungsang

terhadap bahaya sampah yang dibuang sembarangan bahkan ke daerah perairan.

1.2 Rumusan Masalah

Macrodebris merupakan jenis sampah yang sering ditemukan karena
sebelumnya banyak dimanfaatkan manusia dalam kehidupan sehari — hari.
Banyaknya sampah macrodebris ini tidak hanya mengganggu nilai estetika
lingkungan, namun juga dapat mengganggu kesehatan manusia maupun biota

yang tinggal di sekitarnya. Macrodebis yang masuk ke wilayah perairan dapat



menyebar hingga wilayah laut dan menjadi potensi marine debris, khususnya
pada perairan pesisir.

Desa Sungsang yang terletak pada Kecamatan Banyuasin Il termasuk dari
daerah pesisir Provinsi Sumatera Selatan. Banyaknya sampah di Desa Sungsang
telah menjadi masalah dari dulu. Pengolahan bak sampah di Desa Sungsang yang
masih belum optimal membuat banyak masyarakat setempat membuang sampah
pada pinggiran Sungai Musi. Masyarakat Desa Sungsang sebagian besar tinggal
pada rumah panggung, sehingga memberikan kebiasaan untuk membuang sampah
di bawah kolong rumah. Masyarakat Desa Sungsang berharap bahwa pembuangan
sampah di bawah rumah nantinya akan terbawa menuju perairan saat keadaan
pasang atau musim hujan.

Memahami kebiasaan dari Masyarakat Desa Sungsang sangat diperlukan
untuk membuat langkah mengatasi masalah sampah di lokasi tersebut. Selama ini
belum ada yang mengkaji terkait pengaruh sosial budaya Masyarakat Desa
Sungsang terhadap kepadatan jenis macrodebris yang ada disana.

Berdasarkan beberapa asumsi tersebut, maka penelitian ini melakukan
lingkup pengkajian sebagai berikut :

1. Apa saja jenis sampah laut yang terdapat pada Desa Sungsang?

2. Bagaimana keadaan sosial budaya Masyarakat Desa Sungsang terhadap
kesadaran bahaya sampah?

3. Bagaimana keterkaitan sebaran sampah laut terhadap sosial budaya Masyarakat

Desa Sungsang ?



Alur dari skema pemikiran penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram
alir seberhana pada gambar 1.

Desa Sungsang
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Gambar 1. Kerangka Pikir
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1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi sebaran sampah macrodebris yang ada pada Pesisir Desa
Sungsang.
2. Mengetahui karakteristik sosial budaya masyarakat Desa Sungsang terhadap
sampah.
3. Menganalisis pengaruh sosial budaya masyarakat terhadap penyebaran sampah

di Desa Sungsang.

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi terkait Klasifikasi
sampah yang tersebar di Desa Sungsang. Aspek sosial budaya dianalisis untuk
mendapatkan gambaran sumber dari sampah macrodebris yang ada pada Desa
Sungsang. Informasi yang diberikan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi suatu wawasan untuk nantinya dijadikan pertimbangan dalam upaya
menanggulanginya, serta menjadi data penunjang dilakukannya penelitian

selanjutnya.
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